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Abstrak 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan asasi manusia, karena dengan 
pendidikan manusia dapat meraih kesuksesan di dunia dan akhirat. Dengan ilmu manusia 
dapat membedakan mana yang khaq dan yang bathil, dan ilmu adalah suatu yang sangat 
mulia, sebab ilmu adalah pemberian Allah bagi manusia sebagai jalan menuju yang 
muttaqin. Penelitian matn dan isnad yang ada pada hadis sunan al Tirmidzi no. 2572 
merupakan bagian kegiatan untuk membuktikan keontentisitasan hadis, sehingga diketahui 
nilai sebuah hadis yang diteliti, apakah hadis tersebut shahih, hasan atau dhaif. Hadis 
dalam sunan al Tirmidzi no. 2572 merupakan hadis yang dapat dijadikan motivasi untuk 
belajar dan belajar sebagai proses menuju suatu yang lebih baik, karena dengan ilmu kita 
akan mendapatkan pencerahan sebagaimana ungkapan al ilm nurun (ilmu itu cahaya). 
 




Kajian terhadap hadis nabi saw. merupakan lapangan pengkajian yang tak 
akan pernah habis-habisnya untuk diselami yang tetap dilakukan oleh para 
pemikir muslim (insider) maupun oleh para orientalis (outsider). Diakui atau tidak, 
hadis selalu menjadi kajian yang problematik dan menarik bagi para pemikir 
muslim maupun para orientalis baik yang mengkajinya sebagai pembela maupun 
sebagai penentangnya.1 
Dalam kajian Hadis, kita telah paham bahwa setiap hadis memuat dua 
bagian: isnad (mata rantai para perawi) dan matn (teks atau lafadz hadis). Kedua 
bagian ini sama pentingnya bagi para ahli hadis. Matn merupakan rekaman 
                                                          
1 Diantara orientalis yang banyak mengkaji hadis dan cenderung meragukan 
bahkan menentang keontetisitas hadis, mereka itu adalah: A. Sprenger, Goldziher, J. 
Schact. Lihat G.G. A Juy boll, The Auntheticity of the Tradition Literature; Discussion in 
Modern Egypt (Leiden: E.J. Brill, 1965), hlm. 1. 
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perkataan atau perbuatan Nabi saw yang membentuk landasan ritual atau hukum 
Islam. Sementara isnad menunjukkan kebenaran adanya matn. Menurut 
Muhammad Zubayr Siddiqi pengertian tersebut mengandung pengertian bahwa 
para ahli hadis kemudian mencari dan menempatkan hadis-hadis dengan isnad 
yang satu dan sama tetapi menggunakan beberapa teks yang berbeda, juga hadis-
hadis dengan teks yang satu dan sama tetapi memiliki beberapa isnad  yang 
berbeda. Sebagai hadis-hadis yang berdiri sendiri-sendiri, dengan demikian studi 
al Hadis memuat: studi tentang isnad2 dan studi tentang Matn.3. 
Untuk meneliti isnad diperlukan pengetahuan tentang kehidupan, 
pekerjaan dan karakter pribadi yang membentuk rangkaian yang bervariasi dalam 
mata rantai isnad yang berbeda-beda, sedangkan untuk memahami signifikansi 
yang tepat dari matn, juga untuk menguji keasliannya diperlukan pengetahuan 
tentang berbagai makna ungkapan yang digunakan dan juga diperlukan kajian 
terhadap hubungannya dengan lafadz matn di hadis-hadis yang lain. 
Dalam proses penelitian Hadis, hal yang sering dan selalu dilakukan oleh 
peneliti hadis adalah melakukan pendekatan dalam pengkajiannya. Pendekatan 
terhadap penelitian hadis saat ini mengalami perubahan ke arah yang lebih 
positif dan ketat. Di antaranya adalah kajian penelitian yang tidak hanya 
menggunakan jalur sanad (karena dianggap sudah final dengan kodifikasi/tadwin 
hadis oleh ulama-ulama ahli hadis seperti Imam Bukhori, Imam Muslim, Imam 
Nasa’i, Imam Abu Dawud, Imam Turmudzi, Imam Ibnu Majjah dan sebagainya. 
Namun dalam kajian kontemporer saat ini, perkembangan penelitian hadis, 
                                                          
2 Studi tentang isnad hadis berarti mempelajari rangkaian para perawi dalam 
sanad dengan cara mengetahui biografi masing-masing perawi, kuat dan lemahnya 
dengan gambaran umum dan sebab-sebab kuat dan lemahnya perawi secara rinci, 
menjelaskan  muttasil dan munqathi’ nya perawi dalam rangkaian sanad, dengan cara 
mengetahui lahir dan wafatnya perawi, pentadlisan sebagian perawi, terutama jika 
meriwayatkan syarat perawinya adalah harus muttasil dan bebas dari pemalsuan serta 
adanya jaminan bertemunya orang yang meriwayatkan dengan guru yang meriwayatkan 
hadis) dan mengetahui pendapat para ulama jarh dan ta’dil bahwa seseorang pernah  
atau sama sekali tidak mendengar riwayat dari orang lain; mendalami semua sanad hadis 
guna menjelaskan illat hadis yang samar dan mengetahui sahaba, tabiin guna 
membedakan berhubungan dengan ilmu jarh wa ta’dil, serta mengetahui para perawi 
yang membutuhkan banyak ilmu seperti muttafiq, muftariq, mutasyabih, kunyah, laqab 
serta lainnya. Lihat Muhammad al-Tahhan, Metode Tahrij dan Penelitian Sanad Hadis, terj. 
Ridlwan Nasir (Surabaya: Bina Ilmu Offset, 1995), hlm. 97-98. 
3  Fazlur Rahman, dkk. Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 2000), hlm. 77. 
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sudah memulai melalui pendekatan yang lebih terfokus pada jalur matn, 
direformulasi sesuai dengan konteks kekinian.4 
Pada dasarnya penelitian matn dan isnad yang ada pada hadis merupakan 
bagian kegiatan untuk membuktikan keontentisitasan hadis,5 sehingga kita bisa 
mengetahui nilai (baca: derajat atau klasifikasi) sebuah hadis yang kita teliti, 
apakah hadis tersebut shahih, hasan atau dhaif. 
Sesuai dengan Tema judul di atas, penulis akan mencoba mengkaji Hadis 
Nabi saw dalam kitab sunan al Tirmidzi, kitab al ilm an Rasulullah, bab Fadhl Thallab 
al ilm no. 2572, ditinjau dari segi matannya. 
 
Teks Hadis Sunan al Turmudzi kitab al ilm an Rasulullah bab Fadh 
Thallab al ilm dengan nomer hadis 2572 
Pendidikan (baca: “Thallab al ilm”, menuntut ilmu) sangat penting dalam 
kehidupan manusia, karena tanpa pendidikan seorang anak manusia tidak akan 
menjadi pribadi yang berkembang. Selain itu menuntut ilmu dianggap sebagai 
sebuah titik tolak (turning point) yang sedahsyat dalam menumbuhkan kesadaran 
sikap6. Menurut pandangan Driyakara yang terdapat dalam buku membangun 
pendidikan yang memberdayakan dan mencerahkan. Dikatakan bahwa proses 
mencari ilmu merupakan media kultural untuk membentuk manusia 
(humanisasi) yaitu media dan proses untuk membimbing manusia muda menjadi 
dewasa dan seterusnya menjadi lebih manusiawi. Dengan kata lain melalui 
                                                          
4 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta : Bulan 
Bintang, 1994), hlm. 4. Pendekatan pada jalur matan (baca: teks hadis Nabi saw.) juga 
banyak dikembangkan oleh intelektual muslim seperti Muhammad al Ghazali, Hasan 
Hanafi, Fazlurrahman, Mustafa al Azami yang merupakan salah satu bentuk ijtihad 
dalam upaya mendudukkan kembali semangat kenabian (pemahaman kembali teks 
hadis Nabi saw.) dengan mengambil ruh Islam dan mengontekskannya pada masa 
sekarang. Baca Fazlur Rahman dkk, Wacana Studi Hadis …, Ibid., hlm. 55-75. 
5  Menurut Mustafa Azami yang dikutip oleh Abdul Mustaqim, bahwa 
otentisitas sebuah hadis sesungguhnya dapat dibuktikan juga secara ilmiah melalui 
metodolgi kritis hadis antara lain dengan (1) membandingkan hadis-hadis dari berbagai 
murid dari seorang Syeikh (guru); (2) memperbandingkan pernyataan-pernyataan dari 
seorang ulama yang dikeluarkan pada waktu-waktu yang berlainan (3) 
memperbandingkan pembacaan lisan dengan dokumen tertulis; (4) 
memperbandingkan hadis-hadis dengan ayat Al-Qur'an; (5) pendekatan rasional atau 
dengan akal sehat yang dikontekskan masa kekinian yang tidak menafikan asbabul 
wurud hadis. Lihat Fazlur Rahman, dkk, Waacna Studi Hadis…, Ibid., hlm. 74. 
6  Nadjamudin Ramly, Membangun Pendidikan yang Memberdayakan dan 
Mencerdaskan, (Jakarta: Grafindo, 2005), hlm. xii 
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proses menuntut ilmu; “pendidikan” merupakan sebuah garapan kultural yang 
diorientasikan untuk mencapai cita-cita kemanusiaan.7 
Dalam Islam sendiri menuntut ilmu bukan hanya sekedar imbauan belaka, 
tapi sudah dijadikan kewajiban bagi setiap umat manusia. Hal ini terbukti begitu 
banyaknya perintah yang terdapat dalam Al-Qur'an ataupun hadits yang 
membahas tentang menuntut ilmu, penting penguasaan ilmu serta berbagai hal 
yang mengarah kepada kewajiban mencari ilmu.8 
Dalam tulisan ini, penulis ingin mengeksplorasi sebuah hadits tentang 
keutamaan menuntut ilmu yang terdapat pada kitab sunan at Tirmidzi terutama 
hadits nomor 2572. 
Mengenai teks hadis tentang keutamaan orang yang menuntut ilmu, yang 
diriwayatkan dalam kitab sunan al Turmudzi yang menjadi objek kajian dalam 
tulisan ini adalah : 
˴ح˴دثَن˴ا ˵منَم˴د ˵ُ  ˵من ُ  ˳من ي˴م˵ا ملرَازَي ز ˴ح˴دثَن˴ا ˵منَم˴د ˵ُ  ˵من ُ  َاْ ˴ُ ˵م  ز م˴ثَن˴ا˴حد ˵مي˴حدَا 
˵من ُ  م˴ي˴˴مم ي ˴َ  م ن ˴ْ  َأُ˴ي ˴ميϭ˵ز˴ي م ن ˴ْ  َمن د ˴ْ  مَ َِ  َمن ُ  م˴خ˴˴يد  ة ˴َ  م ن ˴ْ  م˴خ˴˴يد  ة ˴َ  م ن ˴ْ  
ملَأَدد ز َاْ˴ى م˵ َِ  َمل ˴يْ ˴ْ  ˴مَسْ ˴َ ϭ˴ ˴ما˴حَ م ن ˴ُ  ˴م˴لْ˴َ ˴مس ْ َُ   ز ˴ماح ˴َ  مَخ˴اَحة ˴َ  ح˴َم  
ا˴ض˴ُ  ˴ما˴حَ ˵أُ˴ي ا˴يي َْ  ز˴˴ذا ˲مددَن˴ا ˵معي َُ ˴ُ  م˴د  َ َ   زَميح ˵أُ˴ي ˴ميϭ˵ز˴ي 
˵معَُ ˴˵ضد َأي َمددَن˴د  ز م˴لϭ˴ ˵معَي  ُ ˴ُ َمن د ˴ُ َ  مَ َِ  َمن ُ  م˴خ˴˴يد  ة ˴َ  ˴ميَيد ˴َ  ˳مي  أ˴ٍ  
م˴لϭ˴ َملَيُ˴ َِ  ˵مس  َ زϭ˴ َأُ˴ي ˴ميϭ˵ز˴ي ˲مف ˴ي˵ةُ ا˴م  ْ ˴  ِ ز ˴مَسْ˴˴مَ َملَيي م˵خ˴يح˴ة˴َ ˵مي ي˴رϭ˴ ˳منَازϭ˴ 
م ن َُ  َمه ˴اي َمس ْ َُ   ز9 
 
Adapun syarah hadis di atas adalah sebagai berikut: 
ه لϭ ق : ( Ύ نر ب خأ د م ح م ن ب ϰ Ϡ ع م لا ) 
ن ب د ب ع ϡ ير ك لا ي ناد م Ϭ لا 
                                                          
7 Ibid 
8  Sebagai contoh: Datangnya iman yang dideklarasikan melalui wahyu 
pertama QS. Al aq 1-5  memperlihatkan keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan 
pembebasan dalam iman. Kelima ayat tersebut menegaskan bahwa praktis liberatif 
mengharuskan penguasaan ilmu pengetahuan, karena dengan ilmu dapat membuka 
cakrawala. Dalam konteks inilah maka ayat itu dalam batas-batas tertentu justru lebih 
mengesankan sebagai manifesto pendidikan yang berisi ajaran untuk melakukan 
perubahan sehingga menggugah terbentuknya kesadaran massif di kalangan umat 
Islam untuk melakukan gerakan perubahan sosial. Singgih Nugroho, Pendidikan 
Pemerdekaan Sistem (yogya: Pondok Edukasi, 2005) hlm. 1-2 
9 CD Mausu'ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub at-Tis'ah, 1997. 
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 , ال ك ϭف ي ب Ύل ت ح ت Ύن ي Δ ال ي Ύم ي
 ( ال ث Ύم ن Δ م ن ص دϭ ϕ ال رϱ ن زي ل
 ال ج ع ϔ ي ) خ ي ث م Δ ب ن زي Ύ د أخ ب رن Ύ
 ( : ق ϭل ه . ال س Ύب ع Δ م ن ث Ϙ Δ ال ك ϭف ي
 ال ش رع ي ال ع Ϡ ϡ أ ϱ ,) ال ع Ϡ ϡ ط ϠΏ م ن
 ( ل Ϡ ع Ϡ ϡ ب هط ل أ ϱ ) ك Ύ ن ( ب ه ل ي ع م ل
 ال ذن ϭΏ ي س ت ر م Ύ ϭه ي ) ك ϔ Ύر ة
 ل م Ύ (  س ت ر إذ ا ك ϔ ر م ن ϭي زي Ϡ Ϭ Ύ
 ه ذ ا ق ي ل ذن ϭب ه م ن أ ϱ ) م ضϰ
 ال ض عف م ن ف ي ه م Ύ م ع ال ح دي ث
 ال م ش Ϭ ϭر ة ϭال س ن ن ل Ϡ ك ت ΎΏ م خ Ύل ف
 ϭال ح دϭ د ال ك ϔ Ύرا Ε إي ج ΎΏ ف ي
 ي ع ن ي ب Ύل ت خص يص ق Ϡ ن Ύ إذ ا إ ا
 ف ي ك ذ ا . ب حث م ϭض ع ϭه ϭ ب Ύل ص غ Ύئ ر
 ال ظ Ύه ر ϭ , ال س ي د ن Ϙ Ϡ ه ال ع رΏ زي ن
 أ ϭ ب Ύل ص غ Ύئ ر م خ تص Δ ال ك ϔ Ύر ة أ ن
 ت دار ϙ ل Ϭ Ύ ل يس ال ت ي  ه ب ح Ϙ ϭ ϕ
  ا ال ت ي ال ع ب Ύ د ح Ϙ ϭ ϕ ي ش م ل أ ϭ
 أ ن ϭي م ك ن . ل Ϭ Ύ ت دارك ه ي م ك ن
 ال ع Ϡ ϡ ط ϠΏ أ ن : ال م ع ن ϰ ي ك ϭ ن
 ك Ϡ ه ذن ϭب ه ب ه ي ك ϔ ر م Ύ إل ϰ ϭ س ي Ϡ Δ
 . ϭغ ي ره Ύ ال م ظ Ύل ϡ ϭر د ال ت ϭب Δ م ن
 ه ذ ا( : ق ϭل ه . ال م رق Ύ ة ف ي ك ذ ا .
 ϭأخ رج ه )ا داإ س ن ض ع يف ح دي ث
 ا س م ه داϭ د أب ϭ( : ق ϭل ه . ال دارم ي
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ع ي ϔ ن ϰ م عأا) ر ϭ Ϭ ش م ه ت ي ن ك ب 
ي فϭ ك , ل Ύ Ϙ يϭ ه ل ع فΎ ن ( فع ض ي ي ف 
ث يد ح لا(  ل Ύ ق ظ فΎ ح لا ϙ ϭر ت م , د قϭ 
ه بذ ك ن با ن ي ع م ن م Δ س مΎ خ لا ( ا ϭ 
فر ع ن ) ح ت ϔ ي ن ϭ ن لا ر س كϭ ء ار لا 
ϭ أ ϡ ض ب Δ ي ت ح ت لا ح ت فϭ 
ء ار لا(د ب ع ل ه  ن ب ة ر ب خ س ) ل Ύ ق 
ي ف Ώ يذ Ϭ ت ذ Ϭ ت لاΏ ي: ى ϭر ن ع ه ي بأ 
ه ن عϭ ϭ بأ د ϭاد ϰ م عأا, ى ϭر ه ل 
ϱذ مر ت لا Ύ ث يد ح ا د حاϭ ه ϔ ع ض ϭ , 
ل Ύ قϭ ي ف Ώ ير Ϙ ت لا ل ϭ Ϭ ج م ن م 
Δ ع بار لا ( ر ي ب ك ء ي ش  ) ϱ أ ر ي ث ك 
ء ي ش  ن م ث يدΎ حأا ( ا ϭ ه ي بأ ) 
ϭ ه ة ر ب خ س  ح ت ϔ ب ن ي س لا Δ Ϡ م Ϭ م لا 
ن ϭ ك س ϭ ء Ύ خ لا Δ م ج ع م لا ح ت فϭ 
ة د حϭ م لا ء ار لΎ بϭ. ل Ύ ق ي ف 
Ώ ير Ϙ ت لا: ر ب خ س  ي ف د Ύ ن س إ ه ث يد ح 
فع ض د ن عϭ ϱذ مر ت لا ن ع ة ر ب خ س  
سي لϭ ϱ دزأΎ ب , ل Ύ قϭ , ر ي غ ϭ ه 
ϱ دزأا .10 
 
Dari penelusuran yang dilakukan mengenai hadis di atas, melalui CD 
mausuah ditemukan pula hadis dengan redaksi matan yang sama dalam kitab 
musnad Ad darimi hadis no. 560 sebagai berikut: 
                                                          
10 Ibid. 
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˴أϧή˴˴رَ˴نا ˵محَم˴د ˵ُ  ˵منَُ  ُمحَي˴م ˵ٍ  ˴أϨ˴ثَح ˴ٍ  ˵محَم˴د ˵ُ  ˵منَُ  َاْ˴ُ ˵مََ ى ˴أϨ˴ثَح ˴ٍ  ˵مي˴أد ُ  ˵منَُ  
م˴ي˴˴ممَي˴ن َمن ˴ْ  أ ُ˴ا ˴مي ˵ُ ى˴ي َمن ˴ْ  م حَر ˴ْ  م َِ  م نَُ  م˴خή˴˴رَة ˴َ  َمن ˴ْ  م˴خή˴˴رَة ˴َ  َمن ˴ْ  
ملأ َرϨَى َاْ˴ى م˵ َِ  م لَ˴يْ ˴ْ  ˴مَسْ ˴َ ˴ُ  ˴ما˴أَ َمن ˴ُ  ˴م˴لْ˴َ ˴مسَْ  ُ ََ ى ˴ماأ ˴َ  مَخέ˴َأة ˴َ  أ˴م َ 
ا˴ض ˴ُ 11 
 
Kritik Editis 
Setelah membahas teks hadis diatas selanjutnya penulis akan menjelaskan 
teks hadis tersebut melalui kajian kritik editis. Kritik editis  ini dimaksudkan 
untuk mengetahui tema dari teks hadis tersebut yang mengungkapkan 
keutamaan dari menuntut ilmu yang selanjutnya  dielaborasi dari 3 kajian yang 
meliputi: 
Analisis Isi : yaitu pemahaman terhadap muatan makna hadis melalui 
beberapa kajian, di antaranya: 
Kajian Linguistik atau kebahasaan. 
   Yaitu kajian dengan menggunakan prosedur-prosedur gramatikal bahasa 
arab. Kajian ini sangat diperlukan untuk mengetahui teks hadis tersebut yang 
harus ditafsirkan ke dalam bahasa aslinya yaitu bahasa arab. 
 Dari tinjauan kajian linguistik ini bahwa hadis yang diriwayatkan oleh 
Sakhbarah ini dapat dianalisa dengan pendekatan arti kata perkata (secara 
harfiah) maupun pendekatan arti secara kalimat utuh (secara istilah). Beberapa 
kata yang menjadi tema sentral dalam hadis ini adalah kata : ΏϠ ط, ϡ Ϡ ع لا 
dan خاحاةَ. 
 Pada lafadz dari matan hadis di atas kata ΏϠ ط dalam kamus al Munawwir 
dijelaskan bahwa kata ΏϠ ط  atau ΏϠ ط ئش لا diartikan ΏϠ ط ϰ ف Δ Ϡ Ϭ م 
yang memiliki arti mencari dengan pelan-pelan 12  artinya ada sebuah proses yang 
dilalui.  
 Sedangkan dalam kamusnya Ali al-Mascatie menyebutkan, kata ΏϠ ط 
yang berarti mencari (to seek, look for). 13  Kemudian kata yang mengikuti kata 
ΏϠ ط adalah kata ϡ Ϡ ع yang bermakna pengetahuan. Dalam kamus lisan al arab 
                                                          
11 Ibid. 
12 Ahmad Warsun Munawwir, Kamus al Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: 
Pustaka Progressif, 2002), Cet. Ke -25, hlm. 857. 
13 Ali al Mascatie, Kamus-Arab-Inggris-Indonesia (Bandung: Al Ma’arif, 1983), 
cet. I, hlm. 624. 
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kata ilm hanya dimaknai sebagai lawan kata jahlun.14 Dalam kamus al Munawir 
kata ฀฀฀฀฀฀฀ :(฀฀฀฀ .฀) ฀฀฀฀฀ diartikan pengetahuan dan dapat juga 
diartikan نازϭ اأُْ ز يايددم ز ϰ Ϡ ع ثح ب م لا ر Ύ ب ت خأأϭ  yaitu (suatu ilmu 
yang dibangun atas dasar penelitian)  “ilmu pengetahuan”, bisa juga diartikan 
ϡ Ϡ ع د حاϭ ϡ ϭ Ϡ ع ت atau   صت ح م ϡ Ϡ ع ب yang bermakna pengetahuan 
(science, scientific).15 
Jika kita melihat dalam ensiklopedi Al-Qur'an, ilmu berasal dari bahasa arab 
ilm, kata jadian dari kata alima, ya’lamu menjadi ilmun, ma’lumun dan seterusnya 
yang berarti juga pengetahuan.16 Adapun kata ilm dalam konteks hadis menuntut 
ilmu masih bersifat umum, maka kata ilm tersebut terkena kaidah bahwa suatu 
kata dalam suatu redaksi yang tidak disebutkan objeknya maka objek yang 
dimaksud adalah masih bersifat umum.17    
Kata yang menjadi tema sentral berikutnya adalah kata خاحاةَ . Kata خاحاةَ 
merupakan bentuk muannas dari lafadz احاةَ dalam kamus Mu’jamat al Washit, kata 
ياةَ jika diberi ن ع à  كياةَ ฀฀฀฀฀ ฀฀memiliki arti اعْي خاحاةم ز contoh pada 
lafadz أيعْي خاحاةم ز (membayar denda), dan jika digabungkan dengan ئش لا 
memiliki arti    ه Ύ ط غ ه ر ت س ϭ (memiliki arti menutupi). Lafadz ياةَ dapat 
dinisbatkan pada lafadz ฀฀฀฀฀ (pengampunan); ياةَϭ ه  ه ن ع Ώ نذ لا 
contoh lafadz ini mengandung maksud ر ϔ غ (mengampuni).18 Dalam al Munawir 
ditemukan, bahwa lafadz خاحاةَ mempunyai arti menutupi, menyelubungi,19 bisa 
juga berarti menjauhkan dari (to expiate), mengampuni (a tone for), menutupi, 
menyembunyikan (to cover, hide), juga dapat diartikan penance for a sin (penebusan 
dosa).20 
Dalam kitab syarah al sunan at tirmidzi, hadis tersebut memiliki arti secara 
istilah sebagai berikut: kata   ن م ΏϠ ط ϡ Ϡ ع لاà( ى ا ΏϠ ط ϡ Ϡ ع لا 
ϰ عر ش لا ل م ع ي ل ه ب ) menuntut ilmu syar’i untuk diamalkannya. Kata 
ϡ Ϡ ع dalam teks hadis di atas terdapat (ϡ Ϡ ع لا) ل ا yang menunjukkan 
                                                          
14 Jamal ad Diin, Muhammad Ibnu Manzur, Lisan al Arab (Beirut: Dar al 
Fikr, 1990), hlm. 870. 
15 Al Mascatie, … Ibid., hlm. 700. 
16 Ensiklopedi Al-Qur'an, Ilmu dalam Jurnal Ulumul Qur’an no. 4 vol. 1. 1990, 
hlm. 56-64. 
17 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 168. 
18 Ibrahim Anis, Mu’jam al washit Juz II (Mesir: Dar al Maarif 1973), hlm. 791, 
lihat juga Ibrahim Madkur, Mu’jam Lughah al Arabi, Mu’jam Wajiz (tt., 1995), hlm. 537. 
19 Warsun Munawir, Kamus Al Munawwir, …., hlm. 1217. 
20  Al Mascatie…, ibid., hlm.  917-918. lihat juga Hanswehr, A Diction of 
Modern Written Arabic (Ithaca: Spoken Language service, 1994),  hlm. 975. 
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ma’rifat “sesuatu ilmu yang sifatnya sudah diketahui atau sudah khusus. Dari arti 
di atas maka yang dimaksud ϡ Ϡ ع لا adalah ilmu agama/ ilmu syariah). 
Kemudian diikuti kata خاحاةَ memiliki maksud: 
Ύ م ر ت س ي Ώϭ نذ لا Ύ Ϭ Ϡ يز يϭ ن م ر ϔ ك ا ذإ ر ت س  )  (sesuatu yang 
menutupi dosa dan menghilangkannya dari kekufuran ketika melakukan dosa. 
Lafadz Ύ م ل ϰض م diartikan dengan dimaafkannya dari dosa-dosa yang telah 
lalu. Namun demikian lafadz Ύ م ل ϰض م diartikan oleh Bapak Suryadi sebagai 
suatu yang telah lalu yang lingkupnya lebih besar yaitu tidak sekedar dosa saja 
namun bisa tentang banyak hal misalnya tadinya bodoh setelah mau belajar 
menjadi lebih baik dari sebelumnya, dari perilaku yang tidak baik menjadi baik 
dan sebagainya.21 
Dari penelusuran kebahasaan, hadis no. 2572 dapat penulis disimpulkan 
bahwa sesungguhnya proses menuntut ilmu itu merupakan penyebab atau 
menjadi perantara (sarana) terhapusnya beberapa dosa yang telah dilalui, karena 
proses pencarian ilmu tersebut merupakan langkah “taubat” yang bisa 
menjadikan terhapusnya dosa dan segala kedzaliman dan lain-lain. 
 
Kajian Tematis Komprehensif 
Setelah membahas hadis dari tinjauan kebahasaan, selanjutnya akan 
dikaji melalui kajian tematis komprehensif, yaitu kajian teks hadis dengan 
mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan dengan 
tema hadis no. 2572 dalam kitab sunan al Tirmidzi, dengan bahasa sederhana 
mengkaji lafadz matan hadis yang berbeda-beda namun pada intinya 
menerangkan tentang pokok permasalahan yang sama. 
Dalam konteks hadis tentang keutamaan menuntut ilmu misalnya 
terdapat beberapa perawi yang meriwayatkannya dengan lafadz masing-masing. 
Hal ini dilakukan atau dimaksudkan dalam rangka mendapatkan pemahaman 
yang lebih komprehensif. Pada hadis no. 2578 kitab sunan at Tirmidzi diterangkan 
: 
˴ح˴دثَن˴ا ˵أُ˴ي َمد ˴ُ  ٍ ˴  ِ ز ˵من˴م  ˴اي ˵من ُ  َماز˴ن Ϙَم  ز ملَأْ  ْ َُ   ز ملرَي  ْ ˴د  ز ˴ح˴دثَن˴ا م˵َيي ˴ُ ˵ي ˵من ُ  ˳مَن ح ˴َ  
˴ح˴دثَن˴ا ˵مس˴د  َ َُ ˵من ُ  ˴اي  ˴دد َمن ُ  م˴ي˴د ْ ˴َ َأ˴دثَن˴ا ˵من ُ ز َمل  ُ ˴َ  َمن ُ  ˳مَا ح ˴ُ  م ن ˴ْ  َملَيُ˴ي ˴ما˴حَ 
˵مأ  ُ َم ˴َ  ˴ماأ˵َ ˴ا مَ َِ  َاْ˴ى م˵ َِ  َمل ˴يْ ˴ْ  ˴مَسْ ˴َ ϭ˴ ˵ما˵أϘ˴د م ن ˴ُ  ˴م˴لْ˴َ ˴مس ْ َُ   ز ˴مرَاح ˴ْ ˵َي  َمَلُ 
˴ميح˴˴مْ ˵ُ   ز م ϭ˴ي ˴مرَاح˴˵مَي  َمَلُ ˴مي˴حϬ˴ة لي ز م ϭ˴ي ˴معَي  ْ ˴د َمَلُ م˴جأ˵هϭ˵ َمنَحد ز َمل ˴ي َُ م˵˴لْ ˴َ  ˴يي م˵ َِ  
˴ماَحد ز ˴ما˴حَ ˵أُ˴ي ا˴يي َْ  ز˴˴ذا ˲مددَن˴ا ˲ملدَي˴ر م˴ل م˵˵ليَي  ُ ˴ُ مََلُ م ن َُ  ز˴˴ذا َمل  ه˴أ  ز 
                                                          
21  Dalam kuliah Studi Hadis hari Jum’at 8 Desember 2006 di kelas A 
pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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˵مس˴د  َ َُϭ˴ ˵من ُ  ˴اي  ˴دد َمن ُ  م˴ي˴د ْ ˴َ ˴مي ˴ي  ˴مϙز˴َذُ ملرَ˴أϘ  ز م ˵سا˴ن د َْ  ˴مسلْ˵˵مَ َملَيي م ن َُ  َم˴هَدَ 
َملَظ ةَا 
Rasulullah saw. besabda: barang siapa menuntut ilmu hanya 
berobsesi untuk berdebat mengalahkan orang bodoh atau untuk 
mengejar popularitas maka Allah akan memasukkannya ke neraka. 
 
Hadis lain dalam sunan Ibn Majah no. 222 diterangkan: 
˴ح˴دثَن˴ا ˵منَم˴د ˵ُ  ˵من ُ  ˴اي  ˴دد ˴ح˴دثَن˴ا ˵من د ˴ْ  َمرزَاَي ز ˴حُ˴˴بد ُ ˴ي ˲مي˴م  ُ ˴ُ  م ن ˴ْ  َمسَىح ˴ْ  َمن ُ  َأُ˴ي 
َميأ ˵ْ َد ز م ن ˴ْ  ملاَا َمن ُ  ˳مب ˴يد˵ا ˴ما˴حَ ˵مأ ˴يَ˴ي ˴ماز˴أ ة˴ى ˴من ُ  ˳ماحَي ˴ْ  َمرَيز˴ي˵م  ز ˴ما˴حϘ˴ي ح ˴ُ  
˴ميح˴ه ˴مَاُ ˵مأ ْ ˵َ م˵َند ُ ˵ي ˴مس ْ َُ   ز ˴ما˴حَ ألَُ˴ني ˵مأ  ُ َم ˴َ  ˴ماأ˵َ ˴ا مَ َِ  َاْ˴ى م˵ َِ  َمل ˴يْ ˴ْ  ˴مَسْ ˴َ ϭ˴ 
˵ما˵أϘ˴د ح ˴ُ  م ن َُ  ˳ماَاح ˴َ  ˴ما˴ي ˴َ  م ن َُ  َمَلة ˴يُ َأي َم˴لْ˴َ َمس ْ َُ   ز مََلُ م أ ˴ُ ˴ُ ϭ˴ م˵˴ل  م˵ي˴َما ˴ِ ˴م  ز 
˴مَدد  ˴هي˴حϬ˴ة ح َُ َا ح˴َمُ ˵م˴فد  ْ ˴د 
Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang keluar dari rumahnya 
dalam rangka menuntut ilmu, kecuali para malaikat akan 




Dalam sunan at Tirmidzi no. 2571 dijelaskan: 
˴ح˴دثَن˴ا ˵مي  ْ ˴ُ ˵من ُ  َمَأْ ˴ْ  ˴ما˴حَ ح˴˴دثَن˴ا ˵مَن ح ˴َ  ˵من ُ  ˴مندَ˴دد ملأَ˴مة ˴ُ   ز م ن ˴ْ  أَُ˴ي 
˳م˴ية  ُ ˴ه ملرَازَي ز م ن ˴ْ  َمفيََُي ز َمن ُ  ˳م˴يُ˴ي م ن ˴ْ  َم˴يُ˴ي َمن ُ  ˳مَا ح ˴ُ  ˴ما˴حَ ˴ما˴حَ 
˵ماأ˵َ ˴ا مَ َِ  َاْ˴ى م˵ َِ  َمل ˴يْ ˴ْ  ˴مَسْ ˴َ ϭ˴ م ن ˴ُ  ˴ما˴ي ˴َ  َأي َم˴لْ˴َ  َمس ْ َُ   ز ˴ماح ˴َ  
َأي َمهَيد ˴َ  مَ َِ  َاة˴ا ˴مفَه  ˴يد ˴ما˴حَ ˵أُ˴ي ا˴يي َْ  ز˴˴ذا ˲مددَن˴ا ˲من˴ي˴ا ˲ملدَي˴ر 
م˵جزϭ˴˴اϭ˴ م ˵سϬ˵ض  ُ ˴ُ م ˴سْ˴ي م˵ل  ُ ˴ي  ˴يد 
Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa keluar/berkelana (baca: 
pergi) untuk menuntut ilmu maka dia seperti dalam keadaan jihad 
di jalan Allah. 
 
Dalam sunan at Tirmidzi no. 2570 disebutkan: 
˴ح˴دثَن˴ا ˵ميأ˵م  د ˴ُ  ˵من ُ  ˴ما ˴ِ  ي˴ر ˴ح˴دثَن˴ا ˵أُ˴ي م˴ي ˴ُ ح ˴َ ˵ي م ن ˴ْ  َمب˴م  ْ ˴  ِ ز م ن ˴ْ  َأُ˴ي 
˳مَا ح˴ى م ن ˴ْ  َأُ˴ي م˴خ˴ي د˴˵يا ˴ما˴حَ ˴ما˴حَ ˵ماأ˵َ ˴ا مَ َِ  َاْ˴ى م˵ َِ  َمل ˴يْ ˴ْ  ˴مَسْ ˴َ ϭ˴ 
˴ُم م ن ˴م˴اْ ˴َ  َحϘدَي˴َ ˵ميَ˴مة ْ ˴د َملَيي حَم ْ َْ  ˴مَهϬ ˴َ  م˵ َِ  م˵˴ل  َحϘدَي˴َ ˴ا َُ َمَيد ˴ْ   ز 
˴ما˴حَ ˵أُ˴ي ا˴يي َْ  ز˴˴ذا ˲مددَن˴ا ˲من˴ي˴ا 
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Rasulullah saw bersabda: Barang siapa menempuh jalan untuk 
menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan baginya menuju 
surga. 
 
Dari beberapa hadis di atas dapat disimpulkan bahwa subtansi dari teks 
hadis diatas dapat diambil hikmah bagi kita untuk memberikan dorongan atau 
pemberi motivasi tentang pentingnya sebuah pengetahuan yang harus dicari dan 
yang diharapkan nantinya adalah menjadikan seseorang berubah ke arah yang 
lebih positif, yaitu berubah dari hal yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang 
tadinya tidak bisa menjadi bisa,dan dari seorang yang memiliki sifat tidak arif 
menjadi bijaksana, karena pengetahuan atau ilmu yang didapatkannya tersebut 
menunjukkan kepada jalan ke surga sebagai balasannya dari akibat berbuat 
kebaikan. Dan karena ilmu, manusia dapat mengenal dirinya, tahu tujuannya, 
tahu tugas dan kewajiban. 
Dari hadis-hadis di atas dapat dipahami, bahwa hadis tersebut adalah 
sebagai proses menuntut ilmu. Menuntut ilmu merupakan proses perubahan 
untuk menuju sesuatu yang lebih baik, yaitu dengan pengetahuan yang dimiliki 
dari hasil pencariannya. Seseorang dengan sendirinya akan memperbaiki 
kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan. 
Selain itu pula, dari penjelasan hadis-hadis di atas tersirat makna esensial 
bahwa manusia (umat Islam) didorong untuk selalu mengkaji dan menggali ilmu. 
Tetapi penulis memiliki anggapan bahwa ilmu di sini tidak terbatas hanya pada 
ilmu agama saja, tetapi semua ilmu. 
Lebih dari itu menurut penulis pribadi, mengacu teks hadis di atas kata 
م سْ ُ  زyang dimaksudkan adalah perlu adanya prioritas keilmuan yang perlu 
diutamakan, dalam kasus ini yang dimaksud adalah agama. Tapi bukan berarti 
ilmu yang lain tidak penting karena penulis memiliki keyakinan kuat bahwa 
semua pengetahuan (baca: ilmu agama dan ilmu umum) itu bersumber dari satu 
sumber yaitu Allah swt, selain itu ilmu agama merupakan ilmu yang mendasari 
keimanan seseorang “sebuah baju yang melekat”. Sehingga maksud kata dمسْ ُ  زi 
atas lebih condong ke arti ilmu agama. 
Adapun persoalan dikotomi keilmuan menurut penulis, pada dasarnya 
tidak ada, Karena dalam Al-Qur'an sendiri tidak mengenal dikotomi keilmuan.22 
                                                          
22  Dalam Islam sebagaimana diredaksikan dalam Al-Qur'an tidaklah 
mengenal dikotomi ilmu dengan pengertian bahwa “berilmu berarti beragama dan 
beragama berarti berilmu” (wakullu man bighairi ilmin ya’malu, ‘amaluhu mardudatun la 
tuqbalu) barang siapa yang beramal tanpa ilmu, maka amalnya ditolak atau tidak 
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misalkan dipaksakan ada itu karena perbedaan sumber dan medan garapan, dan 
juga dalam perbedaan titik tolak dari pengetahuan dan agama itu sendiri. Jika 
ilmu agama (revealed knowledge) berangkat dari sebuah kepercayaan, ilmu umum 
(scientific knowledge). Berangkat dari keraguan sekalipun anggapan ini 
sesungguhnya tidak keselurahannya benar, karena masing-masing menyisakan 
pelbagai persoalan metodologis di dalam menemukan kebenaran sejati. 
Dari sekian hadis tentang keutamaan ilmu membuktikan begitu besar 
apresiasi Islam yang diberikan terhadap pengetahuan, sehingga tidak heran jika 
Umar bin Khattab mengatakan “Wahai semua manusia, hendaklah kalian 
menuntut ilmu, karena sesungguhnya Allah swt memiliki ‘selendang kecintaan’, 
siapa yang mempelajari ilmu sebanyak satu bab, Allah swt akan menyelimutinya 
dengan selendang tersebut.23 
Selanjutnya apa yang dapat kita jadikan pelajaran dari hadis-hadis di atas? 
Adapun yang perlu digaris bawahi, bahwa nilai-nilai yang dapat kita ambil untuk 
dijadikan pedoman adalah adanya semangat (ghirrah) dalam menuntut ilmu dan 
penggalian terhadap ilmu pengetahuan yang memiliki tujuan pada perubahan ke 
arah yang lebih baik. 
 
Kajian Konfirmatif 
Pada kajian ini sesungguhnya hanya cara bagaimana kita 
mengkonfirmasikan makna hadis dengan petunjuk-petunjuk Al-Qur'an sebagai 
sumber tertinggi. 
Telah disepakati oleh mayoritas umat Islam, bahwa Al-Qur'an itu 
bersifat konsep, maka ketika muncul keraguan terhadap suatu hadis kita boleh 
bersikap bahwa kalau memang hadis itu benar dari Nabi saw, tidak akan 
bertentangan dengan kandungan Al-Qur'an. 
Adapun hadis no. 2572 yang terdapat dalam kitab sunan at Tirmidzi dalam 
syarahnya dikatakan bahwa isi (matan) hadis ini dhoif karena menyalahi Al-Qur'an 
dan sunah yang masyhur dalam hal “keharusan peleburan dosa dan denda” 
kecuali jika kita berpendapat bahwa matan hadis ini ditakhsis (dikhususkan) 
dengan maksud, membatasinya pada dosa-dosa kecil saja.  
                                                                                                                                                      
diterima. Namun perlu diketahui bahwa ilmu (science) tidaklah bebas nilai, melainkan 
bebas dinilai. Artinya bahwa rahasia kesuksesan sejati adalah terletak pada usaha 
harmonisasi ilmu dan agama dengan memberikan penekanan kepada kebebasan, 
demokrasi, etika dan sekaligus estetika akademik. Imam Tolkhah & Al-Barizi, 
Membuka Jendela Pendidikan … hlm 29 
23 Lihat, Ibnu Abdil Barr,  Jamiu al Bayani al Ilm,  jilid I (ttp, tt.), hlm. 70. 
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Demikian penjelasan Zaenal Arobi dalam syarah kitab sunan at Turmudzi, 
yang mengatakan bahwa secara literal sesungguhnya peleburan dosa hanya 
dikhususkan pada dosa kecil atau dosa yang tidak mungkin dimaafkan. 
Barangkali ada kemungkinan makna lain yang dikehendaki, sehingga tidak 
bertentangan dengan Al-Qur'an. Makna lain tersebut adalah menuntut ilmu 
menjadi sarana menuju “taubat” yang bisa menjadi penghapus (baca: mentipe-x) 
dosa dan segala kedzaliman yang pernah dilakukan. 
Ayat Al-Qur'an yang menyinggung tentang penghapusan dosa misalnya 
dalam surat al Ankabut ayat 7. 
 
Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-
benar akan kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka 
dan benar-benar akan kami beri mereka ganjaran yang lebih 
baik dari apa yang mereka kerjakan. 
 
Menurut Quraish Shihab, ayat sebelumnya mengandung janji baik 
kepada yang taat, yang berarti mengandung dorongan untuk beramal saleh, 
sedangkan yang ingin ditekankan dalam kaitan ayat ke 7 dengan hadis no. 2572 
adalah kata (ما ياةمُ) yang terambil dari akar kata ر ϔ ك yang diartikan oleh 
Quraish dengan “menutup”. 
 
Sementara ulama berpendapat bahwa yang dimaksud di sini adalah Allah 
menggantikan amal buruk dengan amal saleh. Ini terjadi dengan 
menganugerahkan kepada pelaku sebuah petunjuk (taufiq) sehingga dapat 
terdorong dan mampu melakukan amal kebajikan, atau kata tersebut berarti 
menjadikan amal saleh yang dikerjakannya menghapus menutupi amal buruk.  
Dalam konteks ini Quraish Shihab memperkuat argumentasinya dalam al 
Misbah dengan sabda Nabi saw, bahwa Nabi berpesan: Ikutkanlah amal saleh 
setelah amal buruk niscaya ini menghapusnya. (HR. Tirmidzi).24 
 
  Analisis Realitas Historis 
Tahapan selanjutnya dalam usaha memahami konteks suatu hadis adalah 
dengan melakukan kajian historis. Apakah ada hal-hal yang melatarbelakangi 
turunnya (baca: munculnya) hadis, baik secara mikro atau makro. Dari 
                                                          
24 Quraish Shihab, Tafsir al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 10, hlm. 
443 – 445. 
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penelusuran yang penulis lakukan dan karena keterbatasan pengetahuan penulis 
serta literatur tentang tema makalah ini, tidak ditemukan adanya asbabul wurud 
hadis, namun demikian kita dapat menghubungkan dengan sebab-sebab makro 
sesuai dengan kondisi Nabi saw pada saat itu. 
Dalam bahasa Arab sehari-hari sebelum turunnya Al-Qur'an, ilmu hanya 
bermakna pengetahuan biasa. Tapi melalui ayat-ayat Al-Qur'an yang turun tahap 
demi tahap, kata ini berproses dan membentuk makna dan pengertian tersendiri, 
yang terstruktur. Memang, kata ilmu itu bisa sekedar dapat diartikan sebagai 
“pengetahuan” biasa, tetapi bisa lebih dari itu, tergantung dari pemahaman 
orang terhadap makna kata tersebut, jika pemahaman itu dilakukan dengan 
mempelajari dan mendalami implikasi maknawi yang terkandung dalam berbagai 
penggunaan kata itu dalam Al-Qur'an. Tapi yang jelas, kata-kata itu 
kemungkinan besar berkembang karena pernyataan Nabi yang mengandung 
anjuran, bahkan perintah, seperti yang kita kenal: “Menuntut ilmu itu wajib bagi 
setiap orang Muslim”; “Carilah ilmu walaupun sampai ke negeri Cina”; “Carilah 
ilmu sejak dari buaian sampai ke liang lahat”; “Barang siapa mati ketika sedang 
mengembangkan ilmu untuk menghidupkan Islam, maka di surga ia sederajat di 
bawah para Nabi”; “Para ilmuwan adalah pewaris (tugas) para nabi”; “ilmu 
pengetahuan itu adalah milik orang mukmin yang hilang, di mana saja ia 
mendapatkannya, maka ia lebih berhak memilikinya dari yang lain”. Pernyataan-
pernyataan Nabi ini diperkuat oleh firman Allah dalam surat Al Mujadalah ayat 
11, yang berbunyi: 
 
Allah akan meninggikan martabat orang yang beriman dan 
berilmu beberapa derajat. 
 
Karena menuntut ilmu dinyatakan wajib, maka kaum muslimin 
pun menjalankannya sebagai ibadah. Ada pula sebuah hadis yang 
mengatakan bahwa “barang siapa menempuh jalan untuk menuntut 
ilmu, maka Allah memudahkan jalannya ke surga”. Dan di dalam Al-
Qur'an ilmu terdapat dalam doa: “Ya Tuhanku, tambahkan padaku ilmu 
pengetahuan” (Q.S. Thoha : 114) Tapi lebih dari itu timbul pertanyaan; 
mengapa menuntut ilmu itu diwajibkan? Maka orangpun mencari 
keutamaan ilmu itu. Di samping itu, timbul pula proses belajar mengajar 
sebagai konsekuensi menjalankan perintah Rasulullah itu. Dalam 
kenyataan sejarah perkembangan Islam, proses belajar-mengajar itu 
menimbulkan perkembangan ilmu, yang lama maupun baru, dalam 
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berbagai cabangnya. Ilmu telah menjadi tenaga pendorong perubahan 
dan perkembangan masyarakat. Hal itu terjadi karena ilmu telah menjadi 
suatu kebudayaan. Dan sebagai unsur kebudayaan, ilmu mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dalam masyarakat kaum Muslimin di 
masa lampau.25 
Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa Nabi saw juga senantiasa 
menghidupkan tradisi keilmuan di kalangan umat Islam saat itu. Sehingga tidak 
heran jika banyak ungkapan Nabi saw mengenai keutamaan ilmu seperti halnya 
hadis dalam sunan al tirmidzii no. 2572 (meskipun banyak kalangan muhaddisun, 
hadis no. 2572 tersebut itu termasuk hadis garib bahkan masuk pada klasifikasi 
hadis dhoif). 
Analisis Generalisasi 
Dalam analisis generalisasi ini, dimaksudkan untuk menangkap makna 
universal yang tercakup dalam hadis yang merupakan inti dan esensi dari sebuah 
hadis yang kita teliti. Hadis yang menjadi tema sentral dari makalah ini secara 
makna tekstual adalah: “sabda Rasulullah saw. “Barang siapa yang menuntut ilmu 
maka akan diampuni dosa yang telah lalu”. 
Dalam konteks ini penulis cenderung pada pengertian bahwa ilmu adalah 
suatu proses menuju kepada hal yang lebih baik, sehingga tingkah laku jelek 
seolah tidak nampak atau tertutupi dengan hal-hal (perilaku) yang baik-baik. 
Kalimat “proses menuju ke arah yang lebih baik” dapat dibahasakan dalam 
tujuan pendidikan. Karena menurut penulis tindakan pendidikan merupakan 
sebuah (baca: sebagai) proses. 
Dari pemahaman di atas tentang menuntut ilmu adalah bagian dari sebuah 
proses ke arah positif. Maka pendidikan Islam-pun dapat dipahami sebagai 
proses transformasi ilmu, dengan berupaya mewujudkan tujuan akhir yaitu 
mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa. Nilai-nilai yang akan 
ditransformasikan adalah pelajaran yang lebih identik dengan kurikulum. 
Selain pendidikan diartikan proses transformasi keilmuan, pendidikan juga 
merupakan prosees pemanusiaan manusia. Suatu pandangan yang 
mengimplikasikan pada proses kependidikan dengan berorientasi kepada 
pengembangan aspek kemanusiaan manusia baik secara fisik atau biologis 
maupun ruhaniah psikologis.26 Aspek fisik biologis manusia dengan sendirinya 
                                                          
25 Ensiklopedi Al-Qur'an “ilmu” dalam jurnal Ulumul Qur’an No. 4 vol I 1990, 
hlm. 57. 
26 Malik Fajar, Kembalii ke Jiwa Pendidikan dalam Imam Tolhah dan A. Barizi 
“membuka jendela pendidikan … hlm v) 
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akan mengalami perkembangan pertumbuhan dan penuaan. Sedangkan aspek 
ruhaniah psikologis manusia melalui pendidikan dicoba “didewasakan” 
disadarkan dan diinsan kamilkan. Proses pendewasaan dan penyadaran  dalam 
kontek pendidikan ini mengandung makna yang mendasar, karena bersentuhan 
dengan aspek paling dalam dari kehidupan manusia yaitu kejiwaan dan 
keruhanian; sebagai elemen yang berpretensi positif bagi pembangunan 
kehidupan yang berbudaya dan berkeadaban. 
Dengan dasar di atas hadis yang memiliki tema sentral pada kata  ฀฀฀
,฀฀฀ dan خااحاةَ dapat dipahami pada suatu proses transfer keilmuan, karena 
dengan ilmu dapat dijadikan petunjuk menuju kebenaran dan memanusiakan 
manusia sebagai proses. Kata خااحاةَ dalam hadis yang diartikan dengan 
“menutupi”, dimaksudkan dengan ilmu dan mengamalkannya, seseorang dengan 
sendirinya akan tertutupi perbuatan yang buruk itu dengan hal yang baik, 
sehingga perbuatan jelek tertutupi. Selain lafadz ΏϠ ط, سْْ, خاحاةَ  lafadz yang 
menjadi perdebatan penafsiran dalam hadis di atas adalah lafadz Ύ م ل ϰض م. 
Lafadz Ύ م ل ϰض م dalam syarah sunan al tirmidzi (Ύ م ل) di situ diartikan dengan 
dosa. Sedangkan menurut Suryadi, mengartikan (Ύ م ل), (Ύ م)-nya tersebut 
diartikan dengan sesuatu yang sifatnya luas tidak berhenti dengan pengertian 
dosa saja, karena lafadz ( Ύ م ل ϰض م) tersebut merupakan isim mausul sehingga 
hadis di atas dapat dibahasakan; “dengan menuntut ilmu seseorang dengan 
sendirinya menyadari hal yang tidak baik dan kemudian untuk ditinggalkannya 
atau orang yang menuntut ilmu itu akan tahu kesalahan yang sebelumnya dia 
tidak tahu.” Dari sini kita melihat bahwa hadis tersebut mengisyaratkan 
pentingnya “melakukan proses perubahan”. Konteks ini dapat dikaitkan dengan 
keurgensian pendidikan bagi kehidupan manusia, karena dengan pendidikan 
(baca: proses mencari/menuntut ilmu) merupakan bagian dari cara 
mengembangkan potensi dasar manusia yaitu rasa ingin tahu.27 
Namun kalau kita memahami hadis di atas bahwa menuntut ilmu 
merupakan sebuah “proses” dan di qiyaskan kepada arti “proses” dalam sebuah 
pendidikan, maka maksud hadis di atas dapat dimaknai sebagai pendidikan dan 
proses belajar. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan asasi manusia. Kant 
berkesimpulan bahwa manusia menjadi manusia karena pendidikan. Sedangkan 
Natsir juga menegaskan bahwa maju mundurnya suatu kaum bergantung kepada 
pendidikan yang berlaku di kalangan mereka.28 
                                                          
27  Ceramah kuliah terbatas (Kelas A) Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, hari Jum’at, tgl. 8 Desember 2006. 
28 M. Natsir, Kapita Selecta (Jakarta: Bulang Bintang, 1973), hlm. 77. 
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Hadis di atas merupakan isyarat dalam ajaran Islam bahwa menuntut 
ilmu merupakan satu hal yang sangat dianjurkan, karena hanya dengan ilmu 
manusia memperoleh kebahagiaan hidup. Kedudukan menuntut ilmu dalam 
Islam juga menempati posisi yang sangat penting.  
Dalam kerangka religi, perjalanan menuntut ilmu memiliki nilai seperti 
halnya orang yang sedang berjihad di jalan Allah, di mana balasan bagi orang 
yang berjihad itu adalah surga. Begitu juga dalam langkahnya, penuntut ilmu 
akan dimudahkan jalannya menuju surga. Secara tekstual hadis di atas 
merupakan dalil pendukung yang menunjukkan bahwa ilmu adalah merupakan 
sarana penunjuk jalan ke surga dan jalan kebenaran. 
Kritik Praksis 
Setelah mengadakan analisis generalisasi, langkah-langkah metode dalam 
memahami hadis Nabi saw.,selanjutnya adalah langkah kritik praksis, yaitu 
mengkaitkan makna hadis yang diperoleh dari proses generalisasi ke dalam 
realitas kehidupan kekinian, sehingga memiliki makna praktis bagi problematika 
hukum dan kemasyarakatan kekinian. 
Memahami hadis tentang menuntut ilmu dalam konteks kekinian dapat 
dibahasakan ke dalam proses belajar. Secara umum, belajar dapat diartikan 
sebagai proses transfer yang ditandai oleh adanya perubahan pengetahuan, 
tingkah laku dan kemampuan seseorang yang relatif tetap sebagai hasil dari 
latihan dan pengalaman yang terjadi melalui aktifitas mental yang bersifat aktif, 
konstruktif, kumulatif dan berorientasi pada tujuan.29 
Dari pengertian tersbut dapat diambil tiga pemahaman umum, pertama 
belajar ditandai oleh adanya perubahan pengetahuan yang lebih baik, sikap, 
tingkah laku dan ketrampilan yang relatif tetap dalam diri seseorang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, menerjemahkan, menjelaskan, menerapkan 
ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 
Kedua, belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman yang bersifat 
kumulatif artinya hasil belajar tidak diperoleh secara tiba-tiba, akan tetapi 
berlangsung melalui proses demi tahap. Dengan kata lain belajar melibatkan 
pengetahuan yang telah dikuasai sebelumnya (prior knowledge). Ketiga, belajar 
merupakan proses aktif-konstruktif yang terjadi melalui persepsi, perhatian, 
mengingat (memory), berpikir (thinking, reasoning) memecahkan masalah (problem 
solving) dan lain-lain. 
                                                          
29 Abdul Mu'thi, dkk, PBM – PAI di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1998), hlm. 94-95. 
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Belajar merupakan proses yang dilakukan dengan kesadaran 
(consciousness). Dengan kesadaran tersebut seseorang akan secara aktif 
memberikan perhatian, mengingat, berfikir, menafsirkan, mengelompokkan, 
mengkaitkan, mengkonfirmasikan informasi yang diterima berdasarkan apa yang 
ingin dicapai dan apa yang telah diketahui. 
Pengertian di atas sesuai dengan prinsip dasar belajar sebagai proses 
alamiah untuk mendapatkan sesuatu yang bermakna. Sesuai dengan sifat dasar 
tersebut seseorang cenderung untuk belajar secara aktif dan memiliki keinginan 
yang kuat untuk memperoleh apa yang diinginkannya. Karena itu pada dasarnya 
seseorang akan mampu belajar secara mandiri (self directed) 
Dalam konteks ini belajar tidak berarti hanya proses untuk memperoleh 
dan mengumpulkan pengetahuan, tetapi lebih merupakan proses menciptakan 
pengetahuan atau memecahkan masalah. Pengertian tersebut mengandung 
implikasi bahwa belajar merupakan proses yang unik yang bertumpu pada usaha 
perorangan untuk menciptakan atau memberi makna terhadap informasi atau 
secara singkat dapat dikatakan bahwa belajar adalah proses informasi yang 
dilakukan oleh masing-masing individu untuk memberi atau membentuk makna 
dari setiap informasi yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Dalam konteks kekinian dan keindonesiaan, hadis tentang menuntut 
ilmu di atas dapat dipahami pula ke dalam pendidikan sebagai sarana perubahan 
sosial dalam masyarakat. Menurut penulis esensi dasar dari hadis tentang 
keutamaan seseorang menuntut ilmu adalah proses perubahan, baik perubahan 
sikap intelektual, perubahan sosial, perubahan pemahaman keilmuan, 
pengetahuan dan sebagainya.  
Adapun proses perubahan sosial konteks kekinian dari hadis tersebut 
dapat dilalui dengan berbagai cara, diantaranya dengan pendidikan (baca: 
menuntut ilmu) secara sosiologis, pendidikan selain memberikan amunisi 
memasuki masa depan, ia juga memiliki hubungan dialektikal dengan 
transformasi sosial masyarakat. Seperti dikatakan Emile Durkheim mengenai 
“on education and society” yang dikutip dalam Imam Tholkhah dan A Barizi 
bahwa transformasi pendidikan selalu merupakan hasil dari transformasi sosial 
masyarakat dan begitulah sebaliknya.30 Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
dan masyarakat, merupakan dua variabel yang sulit dipisahkan dan tidak bisa 
dihindari. Pendidikan sebagai aspek kehidupan yang tidak bisa dipisahkan dari 
masyarakat juga harus terlihat dalam arus perubahan itu. Keterlibatannya tidak 
                                                          
30 Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 38. 
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hanya terbatas pada kemampuannya untuk mengadakan penyesuaian diri 
terhadap perubahan, tetapi bagaimana supaya pendidikan itu merupakan agen 
perubahan sosial, maka kata kunci yang relevan untuk dikedepankan adalah 
“kreativitas”. 
Untuk menjadi kreatif menurut Abdulrohman diantaranya diperlukan 
kecerdasan (intelegensi). 31  Butir-butir tujuan pendidikan nasional sendiri, 
sebagaimana dalam UUSPN, diantaranya dinyatakan bertujuan “mencerdaskan 
kehidupan bangsa”. Dengan kata lain, tujuan pendidikan nasional diantaranya 
adalah mempersiapkan manusia-manusia yang cerdas. Dengan kecerdasan yang 
dimilikinya, manusia menjadi kreatif, dan dengan kreatifitasnya, seseorang dapat 
mengaktualisasikan dirinya, mampu melihat bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian masalah, mampu meningkatkan kualitas hidupnya. Demikian pula 
kecerdasan, semakin cerdas seseorang akan semakin dapat menentukan cara-cara 
menghadapi sesuatu dengan semestinya, makin dapat bersikap kritis di satu sisi, 
dan membuat perubahan di sisi yang lain. Sebab kreativitas yang merupakan 
produk kecerdasan yang menjadi bagian yang sangat inheren dengan perubahan, 
dan sangat tidak toleran adanya status quo, hal ini tidak lepas karena pengaruh 
dari proses pendidikan (baca: menuntut ilmu). 
Dari kerangka sosiologi ini memberi pengertian bahwa suatu sistem 
pendidikan dibangun guna melaksanakan “amanah masyarakat” untuk 
menyalurkan anggota-anggota (baca: peserta didik)-nya ke dalam posisi-posisi 
tertentu. Artinya suatu sistem pendidikan bagaimana mampu menjadikan dirinya 
sebagai mekanisme alokasi posisionil bagi civitas akademika untuk menghadapi 
masa depan. 
Ilmu (al-‘ilm) di dalam Islam, yang seringkali diterjemahkan dengan sains 
(science), merupakan materi pokok pendidikan yang harus diajarkan di sekolah-
sekolah karena fungsinya sebagai penentu pola hidup masyarakat, seperti 
mobilitas sosial (berpindah-pindah atau bepergian dari satu tempat ke tempat 
lain), pengetahuan kehidupan (individual maupun sosial), kerangka nilai dan 
tradisi, dan sebagainya.  
                                                          
31 Kecerdasan, yang sering disebut intelegensi adalah istilah yang melukiskan 
kemampuan manusia untuk mengetahui dan melihat problema seta memecahkannya 
dengan sukses, dan kemampuan untuk mempelajari dan menyesuaikan perilaku 
dengan lingkungan yang umumnya mempunyai bermacam aspek dan coraknya, karena 
dengan kecerdasan yang memadai, manusia mampu mengetahui hubungan faktor-
faktor dan problem satu sama lain, mampu memberi solusi terhadap sesuatu 
permasalahan dengan benar dan cepat. Lihat Abdul Rohman, Pendidikan Islam dalam 
Perubanan Sosial dalam Ismail sm dkk (ed) Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 311 – 312. 
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Sebagai kerangka mobilitas sosial, ilmu pengetahuan atau sains telah 
menemukan cara-cara mengubah satu bentuk energi ke bentuk lainnya, lebih 
praktis, lebih pragmatis, dan lebih berdaya guna bagi kehidupan manusia. 
Contoh yang sangat jelas adalah penggunaan hand phone dewasa ini mampu 
mendongkrak nilai-nilai keakraban dan sekaligus merenggangkan silaturrahmi 
fisikal antara sesama. Ini menggambarkan bahwa betapa kemajuan sains melalui 
pendidikan, penelitian, dan eksperimentasi memiliki pengaruh besar bagi 
kehidupan masyarakat. Adapun pelbagai kemajuan sains dan teknologi di dalam 
kehidupan masyarakat bisa dirumuskan dalam kerangka yang paling mendasar 
sifatnya, yaitu bahwa sains itu tumbuh dan berkembang melalui proses 
pendidikan (baca: proses belajar atau menuntut ilmu). 
Sepakat atau tidak, penulis memiliki keyakinan bahwa pendidikan (baca: 
proses belajar/proses menuntut ilmu) merupakan sarana mengubah masa depan. 
Pendidikan diyakini sebagai amunisi yang mampu memberikan kemampuan 
teknologis, fungsional, informatif, dan terbuka bagi pilihan utama masyarakat. 
Kecenderungan ini makin menguat manakala budaya global membuat 
masyarakat semakin terbuka dan sistematis yang lebih ditentukan oleh 
kompetensi rasional-individual, penguasaan teknologi dan informasi, dan kerja 
keras, bukan lagi ditentukan oleh sesuatu yang tidak rasional seperti karisma, 
kesalehan lahiriah, keturunan.32 
Penulis juga sependapat dengan Munir Mulkan, yang dikutip Imam 
Tholkhah dan A Barizi dalam bukunya Membuka Jendela Pendidikan yang 
menurutnya pendidikan dipersepsikan sebagai wahana bagi tumbuhnya daya 
kritis, kreatif, akan kecerdasan personal, sosial dan kemanusiaan di tengah-
tengah pluralisme. Pluralisme kehidupan mengharuskan pelaku kehidupan ini 
dibekali pendidikan yang bernilai positif menuju pribadi pintar, kreatif dan 
berbudi luhur.33 
Sebagai contoh mislanya: orang yang cerdas/pintar selalu menggunakan 
nalarnya secara benar dan objektif. Orang kreatif mempunyai banyak pilihan 
dalam memenuhi kepentingan hidupnya. Orang arif dan luhur budi bisa 
menentukan pilihan tepat dan menolak cara-cara kekerasan. Kecerdasan dan 
kearifan bersumber dari daya kritis dan kesadaran atas nilai diri dan sosial, 
sehingga tumbuh kepedulian pada sesama. 
Lebih dari itu, menurut Mulkhan, proses belajar haruslah dibebaskan 
dari doktrin legal formal, seperti baik-buruk, benar-salah, halal-haram, mukmin-
                                                          
32 Imam Thalkhah dan A. Barizi, Membuka Jendela Pendidikan, hlm. 41. 
33 Ibid., hlm. 40. 
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kafir, dan sebagainya yang dapat mengebiri peserta didik kepada keberpihakan 
parsial. Proses pembelajaran hendaknya juga dijauhkan dari proses reproduksi 
ideologis kelas dominan yang memaksa nilai-nilai kependidikan ke arah komoditi 
bisnis dan langgengnya kekuasaan. Proses pembelajaran hendaknya diarahkan 
pada terciptanya tranformasi dan edukasi sosial secara menyeluruh.34 
Dengan demikian penulis berkesimpulan bahwa hadis keutamaan 
menuntut ilmu di atas dapat dijadikan spirit dalam melakukan berbagai 
perubahan dengan melalui proses belajar atau menuntut ilmu, sehingga dari 
proses itu diibiratkan pada akan terhapusnya “sesuatu”  yang lama (baca: cara 
pandang) yang lain oleh cara berfiri yang baru dari pengetahuan yang  diperoleh 
setelah menuntu ilmu, yang jelas, belajarlah! Karena dengan belajar semua 
menjadi mungkin dan kebebasan memilih menjadi lebih terbuka bagi munculnya 
alternatif masa depan yang lebih. Seorang pelajar akan senantiasa merasa bodoh 
dan haus akan ilmu baru, laksana seseorang dalam kehausan lalu ia meminum air 
garam maka ia justru semakin haus dan haus. Sabda  Nabi Saw, “Ilmu akan 
menjaga dirimu dan karena itu, kamu mampu menjadi kekayaanmu” (al-‘ilm 
yahfazhuka wa ‘anta tahfazh al-mal). Jadi, ilmu dan orang berilmu merupakan 
pengawal sejati kelangsungan kehidupan manusia. 
 
Penutup 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan asasi manusia, karena 
dengan pendidikan manusia dapat meraih kesuksesan di dunia dan akhirat, selain 
itu, karena dengan ilmu manusia dapat membedakan mana yang khaq dan yang 
bathil, dan ilmu adalah suatu yang sangat mulia, sebab ilmu adalah pemberian 
Allah bagi manusia sebagai jalan menuju yang muttaqin. 
Hadis dalam sunan al Tirmidzi no. 2572 merupakan hadis yang dapat 
dijadikan motivasi kita untuk belajar dan belajar sebagai proses menuju suatu 
yang lebih baik, karena dengan ilmu kita akan mendapatkan pencerahan 
sebagaimana ungkapan al ilm nurun (ilmu itu cahaya). 
  
                                                          
34 Ibid., hlm. 41. 
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